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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang
ini, peran dan fungsi pendidikan menjadi sangat penting. Karenanya pendidikan
harus dapat mempersiapkan siswa untuk dapat bersaing di era globalisasi. Oleh
karena itu pendidikan perlu di rekonstruksi ulang agar menghasilkan output yang
siap menghadapi masalah dengan mengaktualisasikan perannya di masa datang.
Pendidikan harus bisa membiasakan siswa untuk memahami apa yang terjadi di
lingkungan sekitarnya, sehingga siswa dapat merasakan bahwa belajar di sekolah
lebih bermakna. Dengan demikian apa yang dipelajari oleh siswa di sekolah
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari — hari yang pada akhirnya siswa merasa
belajar di sekolah lebih bermakna.

Pembelajaran di kelas yang selama ini lebih berpusat pada guru dan tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran
merupakan salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan. Pembelajaran
semacam ini menyebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar di
kelas. Mereka sering kali mempraktekkan ‘multiple D’ yaitu datang, duduk,
dengar, diam, dongkol dan dengkur. Siswa sering merasa terpaksa datang dan
menghabiskan waktunya dikelas. Apalagi guru masih terbiasa untuk menjadikan
siswanya pendengar yang baik, karena guru masih memiliki filosofi

pembelajaran yang berpusat pada guru dan masih yakin bahwa satu — satunya



mengajar dengan cepat untuk mengejar target kurikulum adalah dengan
menggunakan metode ceramah.

Seiring tuntutan perkembangan proses belajar mengajar harus lebih di
tingkatkan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam pencapaian
tujuan tersebut maka perlu adanya peningkatan aktivitas belajar. Dalam belajar
sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin
berlangsung dengan baik. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat
penting didalam interaksi belajar-mengajar. Aktivitas belajar yang baik yaitu :

1. Adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa.
2. Tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran.
3. Penggunaan metode yang bervariasi sesuai dengan pokok bahasan.

Berdasarkan observasi pada bulan Desember 2010 — Februari 2011,
dalam proses belajar matematika di kelas V SD Negeri 2 Tlobong terdapat
beberapa kelemahan yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa, antara lain :

Dalam penyampaian materi, guru hanya menggunakan metode ceramah
saja, sehingga siswa akan mudah bosan dan cepat lelah mendengar ceramah dari
guru yang panjang dan lebar tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan bakat dan keaktifan siswa. Dengan penggunaan metode yang
monoton akan membuat pengetahuan siswa tidak berkembang. Begitu juga aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik juga tidak akan berkembang.

Salah satu alternatif terhadap permasalahan yang ada adalah dengan
menggunanakan strategi yang lebih bervariasi seperti strategi mencari pasangan

model pangeran dan rakyatnya. Mencari pasangan merupakan strategi



pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk mengulang
materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian materi barupun tetap
bisa di ajarkan dengan strategi ini dengan catatan siswa di beri tugas mempelajari
topik yang akan di ajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka
sudah memiliki bekal pengetahuan (Zaini, 2008 : 64)

Penelitian yang berjudul ” Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar
Siswa Melalui Strategi Mencari Pasangan Model Pangeran dan Rakyatnya Dalam

Pokok Bahasan Bangun Ruang ” layak dilakukan.

B. Purumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka proposal
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
”Apakah melalui strategi mencari pasangan model pangeran dan

rakyatnya ini dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas V SD Negeri 2 Tlobong?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Peneliti mengharapkan dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru
dan siswa untuk meningkatkan aktivitasnya di segala kegiatan pembelajaran.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini:
”Untuk mengetahui apakah melalui strategi pembelajaran mencari pasangan
model pangeran dan rakyatnya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

kelas V SD Negeri 2 Tlobong”



D. Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. SD N 2 Tlobong

a. Dengan Strategi Mencari Pasangan Model Pangeran dan Rakyatnya dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika.

b. Penelitian tindakan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan
sumbangan yang berarti bagi sekolah dalam proses belajar mengajar serta
dapat memberikan proses belajar mengajar yang dapat menumbuhkan dan
meningkatkan aktivitas belajar siswa di SD Negeri 2 Tlobong.

2. Guru

Dapat digunakan untuk menambah pengalaman dan pengetahuan dengan

penerapan Strategi Mencari Pasangan Model Pangeran dan Rakyatnya untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
3. Siswa

Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memanfaatkan media pendidikan

yang sederhana yang ada di lingkungan sekitarnya yaitu ”benda-benda” untuk

meningkatkan aktivitas siswa dan pemahaman siswa terhadap macam-macam

benda dan pengelompokannya menurut bentuknya.



